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Skripsi ini membahas tentang analisis kinerja keuangan pada bank BNI 
syariah cabang Makassar. Permasalahan dalam skripsi ini adalah apakah bank BNI 
syariah sudah dikategorikan sehat apabila dianalisis dengan metode CAMEL. Hal ini 
yang melatarbelakangi penulis mengambil judul ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesehatan bank BNI Syari’ah 
cabang Makassar pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2008. 
Dalam pengumpulan data, digunakan metode library research dan field 
research. Data yang berkumpul, diolah dengan mengunakan metode CAMEL dan 
populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bank BNI Syari’ah Cabang 
Makassar dari tahun 2006 sampai dengan 2008, sedangkan untuk mengetahui profil 
bank BNI Syari’ah cabang Makassar, dengan melakukan wawancara guna 
mengetahui bentuk kegiatan, strategi pengembangan dan peluang usaha bank BNI 
Syari’ah sedang dokumentasi digunakan untuk mengambil data neraca dan laba-rugi 
bank BNI Syari’ah cabang Makassar dari tahun 2006 sampai dengan 2008. 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio permodalan selama tiga tahun, yaitu 
tahun 2006, 2007, dan 2008 bank BNI Syari’ah memperoleh rasio CAR (Capital 
Adequency Ratio) sebesar 15,30%, 15,74% dan 13,47% ≥ 8%, sehingga dapat 
dikatakan sehat. Rasio KAP (Kualitas aktiva produktif) pada tahun 2006, 2007, dan 
2008 sebesar 1,22%, 0,89%, dan 1,92% ≤ 10,35% sehingga dapat dikatakan sehat. 
Rasio penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) pada tahun 2006, 2007, dan 
2009 sebesar 101,02%, 116,48%, dan 141,36% lebih ≥ 81%, sehingga dapat 
dikatakan sehat. Rasio Return On Assets (ROA) pada tahun 2006 sebesar 1,85% ≥ 
1,22%, sehingga dapat dikatakan sehat, sedangkan pada tahun 2007 dan 2008 sebesar 
0,85% dan 1.12% ≤ 1,22%, sehingga dikatakan kurang sehat. Rasio  biaya opersional 
dengan pendapatan operasional (BOPO) pada tahun 2006, 2007, dan 2008 sebesar 
84,79%, 93,04%, dan 90,16% ≤ 93,52%, sehingga dapat dikatakan sehat. nilai Cash 
ratio pada tahun 2006 dan 2007 sebesar 6,55% dan 4,32%  ≥ 4,05%, sehingga dapat 
dikatakan sehat, sedangkan tahun 2008 sebesar 2,57% ≤ 4,05%, sehingga dikatakan 
kurang sehat. Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) pada tahun 2006, 2007, dan 2008 
sebesar 49,98%, 60,64%, dan 68,61% ≤ 94,75%, sehingga dikatakan sehat. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Kinerja Keuangan bank BNI Syari’ah 
Cabang Makassar sangat sehat. Serta bank BNI Syari’ah cabang Makassar mampu 








A. Latar Belakang 
Dengan semakin ketatnya persaingan antar bank syari’ah maupun dengan 
bank konvensional, membuat bank syari’ah dituntut untuk memiliki kinerja yang 
bagus agar dapat bersaing dalam memperebutkan pasar perbankan nasional di 
Indonesia. Selain itu BI juga semakin memperketat dalam pengaturan dan 
pengawasan perbankan nasional. Karena BI tidak ingin mengulangi peristiwa di awal 
krisis ekonomi pada tahun 1997 dimana banyak bank dilikuidasi karena kinerjanya 
tidak sehat, yang pada akhirnya merugikan masyarakat. Salah satu penilaian kinerja 
yang dapat dilakukan adalah dengan menilai kinerja untuk mengetahui tingkat 
kesehatan bank. Kerena kinerja keuangan dapat menunjukkan kualitas bank melalui 
perhitungan rasio keuangannya. Untuk menghitung rasio keuangan dengan 
menganalisis laporan keuangan bank yang dipublikasikan secara berkala.  
Kegiatan ekonomi dalam pandangan islam merupakan kelaziman dan 
tuntutan kehidupan disamping juga ada dimensi ibadah. Ajaran islam memberikan 
panduan untuk menegakkan asas keadilan dan menghapus ekploitasi dalam transaksi 
bisnis. Asas ini dilaksanakan dengan melarang semua bentuk peningkatan kekayaan 





diperbolehkan adalah menerima keuntungan moneter dalam sebuah transaksi bisnis 
tanpa suatu imbalan setimpal yang adil. Riba mewakili dalam sistem islam, suatu 
sumber utama keuntungan yang tidak diperbolehkan. Riba secara literal berarti 
peningkatan dan penambahan. Secara teknis riba berarti pengambilan tambahan dari 
harta pokok atau modal secara batil. 
Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, pembiayaan 
perbankan syari’ah juga mengalami peningkatan yang tajam. Kualitas pembiayaan 
syari’ah juga menunjukkan kinerja yang membaik dengan ditunjukkan oleh 
membesarnya porsi pembiayaan bagi hasil yaitu mudharabah dan musyarokah.  
Sistem keuangan dan perbankan modern telah berusaha memenuhi 
kebutuhan manusia untuk mendanai kegiatannya, bukan untuk dananya sendiri, 
melainkan dengan dana orang lain, baik dengan menggunakan prinsip penyertaan 
dalam rangka pemenuhan permodalan (equity financing) maupun dengan prinsip 
pinjaman dalam rangka pemenuhan kebutuhan pembiayaan (debt financing). 
Pembiayaan dalam perbankan syariah adalah adanya larangan riba dalam berbagai 
bentuk transaksi serta menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan yang berbasis 
pada memperoleh keuntungan yang sah secara syariah. Pada prinsipnya sebagaimana 
halnya prinsip muamalah, semua jenis transaksi pada dasarnya diperbolehkan 
sepanjang tidak berisi elemen riba, maisir, gharar.1 
Berdasarkan firman Allah SWT  dalam Q.S. Al Baqarah/2: 188. 
                                                             
1 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah Cet. VII (Jakarta: Azkia Publisher, 




         ....    
  
Terjemahannya:  
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil…”2  
Dan ayat tentang riba dalam Q.S. Al Baqarah/2: 275. 
 
...              ….   
  
Terjemahannya:  
“….Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba ....”3 
 
Q.S. An-Nisaa/4: 29 
                   
       …   
Terjemahannya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta  
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu...”4  
 
Atas dasar hal ini maka dalam melaksanakan kegiatan pembiayaan 
(financing) perbankan syariah menempuh mekanisme bagi hasil (profit and loss 
sharing investment) sebagai pemenuhan kegiatan permodalan (quity financing), dan 
                                                             
2
 Departemen Agama RI, “Al Qur’an Al Karim dan Terjemahannya”, (Bandung: Syamil Al-
Quran, 2005), h. 29. 
3 Ibid., h. 47. 
4
 Ibid., h. 83. 
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investasi berdasarkan imbalan (fee based investment) sebagai pemenuhan kebutuhan 
pembiayaan. 
Konsep mengenai bunga adalah sangat berlawanan dengan konsep yang ada 
pada sistem perbankan syari’ah yang mana perbankan syari’ah menekankan pada 
profit sharing, dengan pengertian bahwa simpanan yang ditabung atau di depositokan 
pada bank syari’ah nantinya akan digunakan untuk pembiayaan ke sektor riil oleh 
bank syari’ah, kemudian hasil atau keuntungan yang didapat akan di bagi menurut 
nisbah yang disepakati bersama.  
Perkembangan sistem keuangan syari’ah sebenarnya telah dimulai sebelum 
pemerintah secara formal meletakkan dasar-dasar hukum operasionalnya. Dengan 
demikian, legalisasi kegiatan perbankan syariah melalui UU N0. 10 Tahun 1998 serta 
UU N0. 23 Tahun 1999 sebagai dasar hukum bagi beroperasinya lembaga perbankan 
syari’ah. Pemberlakuan UU ini memicu lahirnya bank syari’ah yang baru, baik status 
bank umum maupun unit usaha syari’ah. Adanya saingan antar bank syari’ah maupun 
dengan bank-bank konvensional lainnya yang tidak bisa dihindarkan ini, membawa 
dampak bagi perkembangan sebuah bank, termasuk bagi bank syari’ah.  
Langkah strategis yang dapat ditempuh oleh bank dalam rangka 
memenangkan persaingan, salah satunya adalah dengan cara meningkatkan kinerja 
keuangan. Peningkatan kinerja keuangan mempunyai dampak yang luar biasa kepada 
usaha menjaga kepercayaan nasabah agar tetap setia menggunakan jasanya. Prinsip 
utama yang harus dikembangkan oleh bank syari’ah dalam meningkatkan kinerja 
5 
 
keuangan adalah kemampuan bank syari’ah dalam melakukan pengelolaan dana yaitu 
kemampuan bank syari’ah memberikan bagi hasil yang optimal kepada nasabah.   
Selama periode krisis ekonomi, bank syari’ah masih dapat menunjukkan 
kinerja yang relatif lebih baik dibandingkan dengan lembaga perbankan 
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari relatif lebih rendahnya penyaluran 
pembiayaan yang bermasalah pada bank syari’ah dan tidak terjadinya negative spread 
dalam kegiatan operasionalnya. Hal tersebut dapat dipahami mengingat tingkat 
pengembalian pada bank syari’ah tidak mengacu pada tingkat suku bunga dan pada 
akhirnya dapat menyediakan dana investasi dengan biaya modal yang relatif lebih 
rendah kepada masyarakat.5 
Dalam kegiatan penyaluran dan bank syari’ah melakukan investasi dan 
pembiayaan. Disebut investasi karena prinsip yang digunakan adalah prinsip 
penanaman dana atau penyertaan, dan keuntungan yang akan diperoleh bergantung 
pada kinerja usaha yang menjadi objek penyertaan tersebut sesuai dengan nisbah bagi 
hasil yang telah diperjanjikan sebelumnya.  
Sama seperti bank lainnya perbankan Syari’ah juga harus diketahui 
kesehatannya. Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi 
semua kewajibannya dengan cara-cara yang sesuai dengan perbankan yang berlaku. 
Agar suatu bank dapat menjalankan seluruh kegiatannya dengan baik, maka tindakan 
                                                             
5 Maman H. somantri, Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syari’ah Indonesia,  (Jakarta: 




yang perlu dilakukan adalah perencanaan, pengoperasian, pengendalian, dan 
pengawasan. Proses aliran keuangan secara terus menerus dan mencatatnya dalam 
laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan perhitungan rugi-laba. Pada mulanya 
laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah suatu alat penguji dari pekerjaan 
bagian pembukuan akan tetapi selanjutnya laporan keuangan tidak hanya sebagai alat 
penguji saja tetapi juga sebagai dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi 
atau kondisi keuangan perusahaan tersebut. 
 Dimana dengan analisa keuangan pihak-pihak yang berkepentingan seperti 
manajer, kreditur, dan investor dapat mengambil sesuatu. Dengan adanya analisa 
laporan keuangan dapat diketahui tingkat kinerja suatu bank, karena tingkat kinerja 
merupakan salah satu alat pengontrol kelangsungan hidup. Dari laporan keuangan, 
maka akan diketahui tingkat kinerja suatu bank sehat atau tidak sehat. Untuk 
mengetahui sehat atau tidak sehat dapat dianalisis melalui aspek yang dilakukan oleh 
Bank Indonesia, yaitu CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, dan 
Liquidity). Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis mengambil judul 
“Analisis Kinerja Keuangan Pada Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar”. 
B. Batasan dan Rumusan  Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis akan mengemukakan 
permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah: 
“Apakah kinerja keuangan pada bank BNI Syari’ah sehat, jika dianalisis dengan 





Berdasarkan dari beberapa rumusan masalah di atas, maka penulis akan 
mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara yang akan diuji kebenarannya 
dalam uraian selanjutnya.  
Berdasarkan asumsi-asumsi diatas peneliti melakukan rumusan hipotesa 
sebagai berikut :  
H
0 
= Kinerja keuangan bank BNI syari’ah tergolong tidak sehat 
H
1 
= kinerja keuangan bank BNI syari’ah tergolong sehat 
D. Pengertian Judul 
Skripsi ini berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Pada Bank Syari’ah 
Cabang Makassar”. 
Untuk menghindari kekeliruan penulis dalam memahami judul skripsi ini 
maka terlebih dahulu penulis mengemukakan beberapa pengertian kata yang terdapat 
pada judul skripsi ini sebagai berikut: 
1.   Analisis  
             Analisis adalah penyidikan terhadap suatu peristiwa yang bertujuan 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Dalam kegiatan meneliti, 
analisis merupakan suatu teknik membatasi dan mengkategorikan data yang 
selanjutnya ditafsirkan dengan berfikir induktif.6 Analisis dimaksud penulis 
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adalah kegiatan meneliti, meninjau dan membandingkan tentang kebenaran 
suatu peristiwa yang dipermasalahkan. 
2. Kinerja Keuangan 
Kinerja artinya sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, 
kemampuan kerja.7 Sedangkan pengertian kinerja keuangan adalah penentuan 
ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba.8 
Kinerja (performance) dalam kamus istilah akuntansi adalah kuantifikasi 
dari keefektifan dalam pengoperasian bisnis selama periode tertentu.9 Kinerja bank 
secara umum merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh bank dalam 
operasionalnya. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank 
pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan dana maupun 
penyaluran dananya. Kinerja menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan 
kekuatan serta kelemahan suatu perusahaan. Kekuatan tersebut dipahami agar dapat 
dimanfaatkan dan kelemahan pun harus diketahui agar dapat dilakukan langkah-
langkah perbaikan. 
3.  Bank Syari’ah 
                                                             
7Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet I, Jakarta: 
Balai Pustaka, 1997), h. 503. 
8Mulyani, Akuntasi manajemen, Konsep, Manfaat dan rekayasa, Cet. II (Yogyakarta: Bagian 
Penerbitan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN, 1997), h. 419. 
9Siegel joel dan joek shim, kamus Istilah Akuntansi, (Jakarta: PT.Elex Media Komputindo, 
1994), hal. 35. 
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Bank Syariah adalah Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran.10 
Dengan demikian, berdasarkan pengertian istilah yang terdapat dalam judul 
tersebut, secara operasional pengertian judul skripsi ini adalah: “Rasio CAMEL 
Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan Pada Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar”. 
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat sehat tidaknya bank BNI 
Syari’ah cabang Makassar pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2008. 
2.  Kegunaan penelitian 
a. Bagi penulis 
Melatih ketajaman analisis dan meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan 
terhadap kondisi riil dilapangan yang terkait dengan disiplin ilmu manajemen yaitu 
tentang kesehatan bank serta untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan  
kepada masyarakat pada umumnya dan mahasiswa khususnya mengenai keberadaan 
bank BNI Syari’ah cabang Makassar  pada perbankan syariah dan terkhusus pada 
bagaimana kinerja keuangan bank BNI Syari’ah cabang  Makassar. 
b. Bagi Akademis 
Dapat digunakan sebagai sumber informasi atau dapat dipakai sebagai data 
sekunder dan sebagai bahan sumbangan pemikiran tentang peran dan fungsi 
                                                             
10Undang-Undang No 10  Tahun 1998 Tentang Perbankan Pasal 1. 
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manajemen keuangan, khususnya dalam salah satu fungsi yaitu mengetahui kesehatan 
bank. 
c. Bagi bank BNI Syari’ah cabang Makassar 
Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan kepada pihak 
pimpinan bank BNI Syari’ah Cabang Makassar untuk mengevaluasi kinerja bank, 
khususnya yang berkaitan dengan tingkat kesehatan bank. 
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi  
Garis-garis besar skripsi ini merupakan gambaran secara umum tentang 
uraian skripsi agar dapat memberikan gambaran kepada para pembaca. Adapun 
pokok-pokok pembahasan sebagai berikut: 
Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan, yang meliputi latar belakang 
yang menguraikan hal-hal yang melatarbelakangi timbulnya permasalahan, 
selanjutnya rumusan masalah berisi dua pokok masalah yang akan diselidiki dalam 
penelitian ini kemudian menjelaskan tentang alasan memilih judul, yang mana 
menjelaskan tentang hal-hal yang melatarbelakangi penulis mengangkat judul skripsi 
tentang “Analisis Kinerja Keuangan Pada Bank BNI Syariah Cabang Makassar”. 
Kemudian pengertian judul, tujuan dan kegunaan penelitian ini dilakukan  serta garis-
garis besar isi skripsi. 
Bab kedua, mengemukakan tentang kajian teoritis mengenai Laporan 




Bab Ketiga, di dalamnya dibahas tentang metode yang digunakan dalam 
penelitian meliputi populasi dan sampel. Dalam hal ini peneliti menjangkau semua 
populasi untuk dijadikan sebagai responden, kemudian melakukan tindakan sesuai 
rencana dan mengumpulkan data tersebut diolah menjadi data kualitatif dan 
kuantitatif. 
Bab Keempat, merupakan pembahasan yang di dalamnya meliputi berbagai 
hasil penelitian yang memberikan gambaran tentang bagaimana kinerja keuangan 
pada bank BNI Syari’ah Cabang Makassar dari tahun 2006 sampai dengan tahun 
2008 dengan menggunakan metode CAMEL. 
Bab Kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan-kesimpulan 
yang di ambil dari hasil penelitian “Analisis Kinerja Keuangan Pada Bank BNI 
Syari’ah Cabang Makassar” serta penelitian ini yang mengemukakan beberapa saran 









A. Laporan Keuangan Perbankan 
1. Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah merupakan produk atau hasil akhir dari suatu proses 
akuntansi.1laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para 
pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. 
Disamping sebagai informasi laporan keuangan juga sebagai pertanggungjawaban 
atau accountability. Dan juga dapat menggambarkan indikator kesuksesan suatu 
perusahaan mencapai tujuannya. 
Laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu 
bank pada suatu periode tertentu. Secara umum ada empat bentuk laporan keuangan 
yang pokok yang dihasilkan perusahaan yaitu laporan neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan modal, dan aliran kas. Dari keempat laporan tersebut hanya dua 
macam yang umum digunakan untuk analisis, yaitu laporan neraca dam laporan laba 
rugi. Hal ini disebabkan laporan perubahan modal dan laporan aliran kas pada 
akhirnya akan diikhtisarkan pada laporan neraca dan laporan laba rugi. 
                                                             






Analisis laporan keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan 
suatu bank yang melibatkan neraca dan laporan laba rugi. Neraca suatu bank 
menggambarkan jumlah kekayaan, kewajiban, dan modal dari bank tersebut pada saat 
tertentu. Neraca biasanya disusun pada akhir tahun pembukuan (31 Desember). 
Kekayaan atau harta disajikan pada sisi aktiva, sedangkan kewajiban atau hutang dan 
modal disajikan pada sisi pasiva. Laporan Laba Rugi suatu bank menggambarkan 
jumlah penghasilan atau pendapatan dan biaya dari bank tersebut pada periode 
tertentu. Sebagaimana halnya dengan neraca, laporan laba rugi biasanya disusun 
setiap akhir tahun pembukaan (31 Desember). 
Laporan keuangan disusun secara periode. Periode akuntansi yang lazim 
digunakan adalah tahunan yang dimulai dari tanggal 1 januari dan berakhir pada 
tanggal 31 Desember. Selain menyusun laporan keuangan tahunan, manajemen juga 
dapat menyusun laporan keuangan untuk periode yang lebih pendek, misalnya 
bulanan, triwulan atau kuartal. Laporan keuangan yang dibuat untuk periode yang 
lebih pendek dari 1 tahu disebut dengan nama laporan Interim. 
Pada hakekatnya laporan keuangan merupakan alat komunikasi yang 
digunakan untuk mengkomunikasikan informasi keuangan dari suatu perusahaan dan 
kegiatan-kegiatannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak yang 
berkepentingan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu pihak intern perusahaan dan 
pihak ekstern perusahaan. Bagi pihak intern perusahaan laporan keuangan digunakan 





memperbaiki kesalahan-kesalahan dan menghindari keadaan yang menyebabkan 
kesulitan keuangan, sedangkan bagi pihak ekstern perusahaan menggunakan 
informasi keuangan untuk menilai kinerja perusahaan yang tercermin dalam laporan 
keuangan. 
Kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan dalam standar 
akuntansi keuangan merumuskan tujuan laporan keuangan yang meliputi: 
1. tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. 
2. laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan tidak 
menyediakan semua informasi yang dibutuhkan pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari 
kejadian masa lalu dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan. 
3. laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 
(Steaward Ship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumberdaya yang 







2. Arti Penting Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan dasar bagi upaya analisis tentang suatu usaha, 
sehingga harus mengerti arti dari laporan keuangan. Arti dari laporan keuangan yaitu 
keseluruhan aktifitas-aktifitas yang bersangkutan dengan usaha-usaha untuk 
mendapatkan dana yang diperlukan dan biaya minimal dengan syarat-syarat yang 
paling menguntungkan serta usaha-usaha untuk menggambarkan dana tersebut 
seefisien mungkin. 
2. Jenis-jenis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan sebenarnya banyak namun laporan keuangan utama 
menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) hanya tiga. Beberapa jenis laporan 
keuangan dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Daftar neraca yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada 
suatu tanggal tertentu. 
b. Perhitungan laba atau rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya dan 
laba atau rugi perusahaan pada suatu periode tertentu. 
c. Laporan sumber dan penggunaan dana. Disini dimuat sumber dan 
pengeluaran perusahaan selama satu periode tertentu. Laporan ini dapat 
menggambarkan laporan perubahan dana (modal kerja) atau kas. 





Laporan arus kas menggambarkan sumber dan pengeluaran kas pada 
suatu periode tertentu. Dalam laporan ini transaksi ka situ 
dikelompokkan pada 3 bagian: 
(1) Transaksi kas yang berasal dari kegiatan operasi 
(2) Transaksi kas yang berasal dari kegiatan pembiayaan 
(3) Transaksi kas yang berasal dari kegiatan investasi 
e. Laporan Kegiatan Keuangan  
Laporan ini hanya diusulkan oleh Trueblood committee dan dan agaknya 
tidak begitu mendapat sambutan. Laporan ini menyajikan ikhtisar 
transaksi pertukaran yang mempengaruhi.2 
Menurut kasmir, terdapat beberapa jenis laporan keuangan, sebagai berikut: 
1. Neraca  
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan pada 
tanggal tertentu. Yang dimaksud dengan posisi keuangan adalah posisi 
aktiva (harta) dan Pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu bank.3 
2. Laporan Laba Rugi (Income statement) 
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang 
menggambarkan hasil usaha bank dalam suatu periode tertentu. Dalam 
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laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber 
pendapatan yang diperoleh.4  
3. Laporan Arus Kas  
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 
yang berkaitan dengan kegiatan bank, baik yang berpengaruh langsung 
atau tidak langsung terhadap arus kas.5 
4. Laporan Perubahan Modal 
Merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki 
saat ini. Kemudian, laporan ini menjelaskan perubahan modal dan sebab-
sebab terjadinya perubahan modal diperusahaan.6 
5. Laporan catatan 
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 
memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 
penjelasan tertentu.7 
3. Unsur Laporan Keuangan  
Laporan keuangan menggambarkan dampak dari transaksi dan peristiwa 
lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik 
ekonominya. Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi 
keuangan (neraca) adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Sedangkan yang berkaitan 
                                                             









dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban. 
Pos-pos tersebut didefinisikan sebagai berikut: 
1. Aktiva  
Adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat 
dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomis dimasa 
depan diharapkan akan diperoleh perusahaan.8 
Suatu aktiva mempunyai 3 (tiga) sifat pokok: 
a. Mempunyai kemungkinan manfaat dimasa datang yang 
berbentuk kemampuan (baik sendiri maupun kombinasi dengan 
aktiva yang lain) untuk menyumbang pada aliran kas masuk 
dimasa datang baik secara langsung maupun tidak langsung. 
b. Suatu badan usaha dapat memperoleh manfaatnya dan 
mengawasi manfaat tersebut. 
c. Transaksi-transaksi yang dapat menimbulkan hak perusahaan 
untuk memperoleh dan mengawasi manfaat tersebut sudah 
terjadi.9 
Dalam neraca aktiva dipisahkan menjadi 2 (dua), yaitu aktiva lancar dan 
aktiva tidak lancar. Suatu aktiva diklasifikasikan sebagai aktiva lancar jika aktiva 
tersebut mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
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a. Diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau 
digunakan dalam jangka waktu siklus operasi normal perusahaan. 
b. Dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan jangka pendek 
dan diharapkan dapat direalisasi dalam jangka waktu kurang dari 
12 bulan dari tanggal neraca. 
c. Berupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi. 
Sedangkan aktiva yang tidak memenuhi kategori tersebut diklasifikasikan 
sebagai aktiva tidak lancar, seperti investasi jangka panjang, aktiva tetap berwujud, 
aktiva tetap tidak berwujud, dan aktiva lain-lain. 
2. Kewajiban  
Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari 
peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus 
kas keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat 
ekonomi. Kewajiban dibedakan antara kewajiban jangka pendek dan 
jangka panjang. Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban 
jangka pendek jika: 
a. Diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu siklus 
normal operasi perusahaan. 
b. Jatuh tempo dalam waktu 12 bulan dari tanggal neraca. Semua 






3. Ekuitas  
Adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi semua 
kewajiban. Jumlah ekuitas yang ditampilkan dalam neraca tergantung 
pada pengukuran aktiva dan kewajiban. Secara kebetulan biasanya 
jumlah ekuitas agregat sama dengan jumlah nilai pasar keseluruhan 
dari saham perusahaan atau jumlah yang diperoleh dengan 
melepaskan seluruh aktiva bersih perusahaan baik secara sau persatu 
atau secara keseluruhan dalam kondisi going concern. 
4. Penghasilan  
Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu 
periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva 
atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan ekuitas yang tidak 
berasal dari kontribusi penanaman modal. 
5. Beban  
Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu 
periode akuntansi dalam arus keluar atau berkurangnya aktiva atau 
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang 
tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal. 
B. Bentuk-bentuk Rasio Keuangan 
1. Rasio Keuangan 
Untuk mengukur kinerja keuangan bank dengan menggunakan rasio-rasio 





memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Kemudian, setiap hasil dari rasio yang 
diukur diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan. 
Berikut ini adalah bentuk-bentuk rasio keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Rasio Likiuditas (Liquidity ratio) 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Fred Weston). 
Fungsi lain rasio likuiditas adalah untuk menunjukkan atau mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo, 
baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) 
maupun di dalam perusahaan (likiuditas perusahaan). 
2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya besarnya 
jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan 
usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan model sendiri. 
3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi pemanfaatan sumber daya bank (penjualan, sediaan, penagihan 
piutang, dan lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan bank dalam 
melaksanakan aktivitas sehari-hari. 





Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan bank 
dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio 
ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan yang ditujukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau 
dari pendapatan investasi. 
5. Rasio pertumbuhan (Growth Ratio) 
Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya di tengan 
pertumbuhan perekonomian dari sector usahanya. Dalam rasio 
pertumbuhan yang dianalisis adalah pertumbuhan penjualan, laba bersih, 
pendapatan per saham dan dividen per saham. 
6. Rasio Penilaian (Valuation Ratio) 
Rasio penilaian, yaitu rasio yang memberikan ukuran kemampuan 
manajemen menciptakan nilai pasar usahanya di atas biaya investasi 
seperti: 
a. Rasio harga saham terhadap pendapatan, 
b. Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku.10 
C. Tinjauan Tentang Kesehatan Bank Syari’ah 
1. Pengertian Kesehatan Bank Syari’ah 
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Kesehatan suatu bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan maupun untuk 
memenuhi semua kewajibannya dengan baik sesuai dengan peraturan yang berlaku  
Adapun kegiatannya, meliputi : 
a. Kemampuan untuk menghimpun dana masyarakat, dari lembaga lain, 
dan modal sendiri. 
b. Kemampuan mengelola dana 
c. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat 
d. Kemampuan untuk memenuhi kewajiban kepada masyarakat, karyawan, 
pemilik modal, dan pihak lain. 
e. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku.11 
Adapun cara menilai kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMEL 
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Tabel 2.1: Penilaian Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode  CAMEL 
Uraian  Yang Dinilai Rasio Nilai 
Kredit 
Bobot 
Capital Kecukupan Modal CAR 0 s/d 
max 100 
25% 









Management Kualitas Manajemen Manajemen Modal  
Manajemen Aktiva 
Manajemen Umum 



















2. Arti penting Kesehatan Bank Syari’ah 
Sebagaimana layaknya manusia, dimana kesehatan merupakan hal yang 
penting dalam kehidupannya. Tubuh yang sehat akan meningkatkan kemampuan 
kerja dan kemampuan lainnya. Begitu pula dengan perbankan harus selalu dinilai 





bank dapat dilihat dari beberapa segi. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan 
apakah bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat, 
sehingga Bank Indonesia sebagai pengawas dan Pembina bank-bank dapat 
memberikan arahan atau petunjuk bagaimana bank tersebut harus dijalankan atau 
bahkan dihentikan kegiatan operasinya.  
Ukuran untuk melakukan penilaian kesehatan bank telah dibuat oleh bank 
Indonesia. Sedangkan bank-bank diharuskan untuk membuat laporan baik bersifat 
rutin ataupun secara berkala mengenai seluruh aktivitasnya dalam suatu periode 
tertentu. Penilaian kesehatan bank dilakukan setiap tahun, apakah ada peningkatan 
atau penurunan. Bagi bank yang kesehatannya terus meningkat tak jadi masalah, 
karena itulah yang diharapkan dan suatu upaya untuk mempertahankan kesehatannya. 
Akan tetapi bagi bank yang terus menerus tidak sehat, mungkin harus mendapatkan 
pengarahan atau sanksi dari Bank Indonesia sebagai pengawas dan Pembina bank-
bank. bank Indonesia dapat menyarankan untuk melakukan perubahan manajemen, 
merger, konsolidasi, akusisi, atau malah dilikuidasi keberadaannya. Bank akan 
dilikudasi apabila kondisi bank tersebut dalam kondisi yang sangat parah atau benar-
benar tidak sehat. Penilaian yang dilakukan oleh Bank Indonesia meliputi beberapa 
aspek, yaitu : 





Permodalan adalah permodalan yang ada didasarkan kepada kewajiban 
penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut berdasarkan CAR (Capital 
Adequeency Ratio) yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Perbandinagan rasio 
tersebut adalah rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut (ATMR) dan sesuai 
dengan ketentuan pemerintah CAR tahun 1999 minimum harus 8 %.  
b. Kualitas Aset (Asset Quality) 
Kualitas Aset adalah menilai jenis-jenis asset yang dimiliki oleh bank. Penilaian 
asset harus sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan 
membandingkan antara aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan aktiva 
produktif. Kemudian rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva 
produktif diklasifikasikan. Rasio ini dapat dilihat dari neraca yang telah dilaporkan 
secara berkala kepada Bank Indonesia. 
c. Rentabilitas (Earning) 
Merupakan kemampuan bank dalam meningkatkan labanya, apakah setiap 
periode atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profibilitas yang dicapai 
oleh bank yang bersangkutan. Bank yang sehat yang diukur secara rentabilitas yang 
terus meningkat. Penilaian juga dilakukan dengan : 
1) Rasio laba terhadap total asset (ROA) 
2) Perbandingan biaya dengan pendapatan operasi (BOPO) 





Sebuah bank dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan dapat membayar 
semua hutang-hutangnya, terutama simpanan tabungan, giro, dan deposito pada saat 
ditagih dan dapat pula memenuhi semua permohonan Kredit yang dibiayai. Secara 
umum rasio ini merupakan rasio antara jumlah aktiva lancar dibagi dengan hutang 
lancar. Yang dianalisis dalam rasio ini, adalah : 
1) Rasio kewajiban bersih call money terhadap aktiva. 
2) Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank, seperti: KLBI, giro, 
tabungan, deposito, dan lain-lain.13   
3. Faktor-Faktor yang Menggugurkan Tingkat Kesehatan Bank Syari’ah 
predikat tingkat kesehatan bank yang sehat atau cukup sehat atau kurang 
sehat akan diturunkan menjadi tidak sehat apabila terdapat hal-hal yamg 
membahayakan kalangsungan bank, antara lain : 
a. Perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan kesulitan dalam 
bank yang bersangkutan. 
b. Campur tangan pihak-pihak diluar bank dalam kepengurusan bantu termasuk 
di dalam kerja sama tidak wajar yang mengakibatkan salah satu atau 
beberapa kantornya berdiri sendiri. 
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c. Window Dressing dalam pembukuan dan laporan bank yag secara materil 
dapat berpengaruh terhadap keadaan keuangan bank sehingga 
mengakibatkan penilaian yang keliru terhadap bank. 
d. Praktek-praktek bank dalam atau melakukan usaha diluar pembukuan bank. 
e. Kesulitan keuangan yang mengakibatkan ketidakmampuan untuk memenuhi 
kewajiban kepada pihak ketiga. 
f. Praktek lain yang menyimpang dan dapat membahayakan kelangsungan 








A. Definisi Operasional variabel 
1. Capital, Asset, Earning, dan Liquidity 
Analisis Ratio Capital adalah analisis yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan 
bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuiditas. Dalam penelitian 
ini menggunakan Rasio CAR (Capital Adequency Ratio) dan rasio ini merupakan 
perbandingan antara model dan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Rasio 
ini digunakan untuk menilai keamanan kesehatan bank dari sisi modal pemiliknya. 
Semakin tinggi resiko CAR, maka semakin baik kinerja bank tersebut.  
Ratio asset menggambarkan kualitas aktiva dalam perusahaan yang 
menunjukkan kemampuan dalam menjaga dan mengembalikan dana yang 
ditanamkan ratio asset, yaitu: 
1. Rasio kualitas Aktiva Produktif (KAP) yang diklasifikasikan terhdap aktiva 
produktif. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kemungkinan 





semakin besar tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang 
ditanamkan, dan  
2. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva produktif (PPAP) yang digunakan 
untuk menunjukkan kemampuan bank dalam menjaga kolektabilitas atau 
pinjaman yang disalurkan semakin baik. 
Rasio Rentabilitas atau Earning menggambarkan kemampuan perusahaan 
untuk mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada, seperti 
kegiatan penjualan, kas, modal, dan sebagainya. Rasio rentabilitas, melalui: 
1.  ROA (Return on Asset), merupakan perbandingan antara laba bersih dengan 
total aktiva. Rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas bank didalam 
memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu 
bank maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan asset. 
2. BOPO merupakan perbandingan antara beban operasional terhadap 
pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 
Semakin kecil rasio BOPO, maka semakin efisien suatu bank dalam 
melakukan kegiatan operasionalnya karena biaya yang dikeluarkan lebih 





Rasio Liquiditas (Liquidity), menggambarkan kemampuan bank dalam 
menyeimbangkan antara likuiditasnya dengan retabilitasnya. Rasio likuiditas, 
meliputi: 
 
1. Cash Ratio, merupakan perbandingan antara alat likuiditas terhadap utang 
lancar. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
membayar kembali simpanan nasabah pada saat ditarik dengan 
menggunakan alat likuid yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio ini, maka 
semakin tinggi pula tingkat kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. 
2. LDR (Loan to Deposit Ratio), merupakan perbandingan antara jumlah 
kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima. Rasio ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini, maka 
menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 
dana yang dilakukan oleh deposan. 
3. Sehat Tidaknya Suatu Bank 
Menurut susilo dkk (2000), kesehatan suatu bank dapat diartikan sebagai 
kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara 
normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara 
yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Pengertian tentang kesehatan 




mencakup kesehatan bank untuk melaksanakan seluruh kegiatan usaha perbankannya. 
Demikian sebaliknya bank dikatakan tidak sehat, jika suatu bank tidakmampu lagi 
untuk melakukan kegiatan operasionalnya perbankan secara normal dan tidak mampu 
lagi memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara yang sesuai dengan 
peraturan perbankan yang berlaku. 
B. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui keadaan populasi pada penelitian ini terlebih dahulu 
penulis memberikan penjelasan tentang populasi berdasarkan pendapat para ahli 
sebagai berikut 
       Menurut Sutrisno Hadi “adalah penduduk  atau obyek yang dimaksud untuk 
diselidiki sebagai jumlah yang paling sedikit yang mempunyai sifat yang sama.”1 
      Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.2 Adapun populasi dalam 
penelitian ini terbatas pada bank yag mempublikasikan ikhtisar keuangan tahunan, 
yaitu sebanyak 21 bank. Pembatasan populasi yang hanya menggunakan Bank 
syari’ah. Dimaksudkan untuk menghindari pengaruh perbedaan karakteristik antara 
bank syari’ah dengan bank konvensional. Kemudian dari populasi tersebut diambil 
sampel Bank BNI syari’ah yang berada dimakassar yang memenuhi kriteria tersebut.  
                                                             
1Sutrinisno Hadi, Statistik  jilid II Cet.XI, (Jogjakarta : Andi Jogjakarta, 2001), h. 220  
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktek Cet.XII (Jakarta : PT. 





       Sampel adalah sebahagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.3 
Adapun teknik pengambilan sampel oleh penulis dalam penelitian ini menggunakan 
purposive Non Random Sampling yaitu sampel yang pemilihan elemennya 
berdasarkan pertimbangan secara subyektif. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 
diperoleh sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
Adapun kriteria pemilihan sampel yaitu: 
1. Bank yang sudah mempublikasikan ikhtisar keuangan tahun 2006, 2007, 
dan 2008. 
2. Bank yang memiliki jumlah modal yang cukup. 
Dari kriteria yang telah ditentukan maka sampel yang diambil adalah bank BNI 
syari’ah 
C. Instrumen Penelitian 
       Instrumen pengumpulan data adalah alat Bantu yang dipilih dan digunakan 
dalam kegiatan pengumpulan data, agar kegiatan penelitian menjadi sistematis. 
Termasuk instrument penelitian adalah observasi, pedoman wawancara, dokumentasi. 
       Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi menggunakan instrument pengumpulan data berupa pedoman 
observasi/lembar pengamatan cheklist. 
                                                             




2. Pedoman wawancara menggunakan instrument pengumpulan data berupa 
pedoman wawancara /interview dalam kertas. 
3. Dokumentasi yang diambil oleh peneliti berupa laporan keuangan pada direktur 
bank BNI Syari’ah cabang Makassar dan lainya yang relevan dengan penelitian 
terhadap obyek yang peneliti maksud dalam penelitian. Dokumentasi tersebut 
digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan bank BNI Syari’ah Cabang 
Makassar.  
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Adapun tekhnik pengumpulan data kinerja keuangan bank BNI Syari’ah yang 
dipergunakan oleh peneliti adalah:  
1. Metode Pendekatan  
a. Syar’I adalah dalam membahas permasalahan, penulis selalu 
memperhatiakan ketentuan syari’at Islam, baik bersumber dari Al-qur’an 
maupun al-Hadits. 
b. Pendekatan yuridis, yaitu dengan jalan mencari penjelasan dari peraturan-
peraturan yang berlaku guna mengembangkan legalitas dari persoalan 
pengumpulan yang di bahas. 
2. Metode Pengumpulan data  
a. Riset perpustakaan (Library Reseach), yang maksudnya adalah penulis 
mengumpulkan data-data dengan mengambil atau mengutip dari buku-
buku, surat kabar, internet/ website yang ada relevansinya dengan 




b. Peneletian lapangan (Field Reseach), yaitu turun ke lapangan atau lokasi 
penelitian untuk memperoleh data-data kongkret yang ada hubungannya 
dengan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini.  
E.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam mengolah data adalah 
dengan menggunakan metode CAMEL dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
1. Capital (Permodalan) 
Rasio yang digunakan dalam perhitungan ini adalah Capital Ratio (CAR), 
yaitu merupakan perbandingan jumlah modal dengan jumlah Aktiva Tertimbang 
menurut Ratio (ATMR) yang diformulasikan dengan :  
a. Rasio CAR =   
	     	       
    
 x 100%  
b. Nilai Kredit Faktor CAR = Nilai Kredit Rasio CAR x Bobot                                                                                                             
Rasio CAR 
Tabel 3.1: Kriteria Penilaian Capital Adequency Ratio (CAR) 
Nilai kredit Predikat 
> 8% Sehat 
6,5% < 7,9% Kurang sehat 
6,49% Tidak sehat 
                    (sumber dari Kasmir) 




Perhitungan kualitas aktiva produktif (KAP) menggunakan 2 rasio, yaitu rasio 
aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap jumlah aktiva produktif dan rasio 
penyisihan aktiva produktif yang wajib dibentuk. 
a) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap jumlah aktiva 
produktif, yaitu: 
(1) Rasio KAP=  
Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan
Total Aktiva Produktif
 x 100% 
(2) Perhitungan Nilai Kredit Faktor KAP = Nilai Kredit KAP x Bobot 
KAP 
Tabel 3.2: Kriteria Penilaian Rasio Aktiva Produktif (KAP) 
Nilai Kredit Predikat 
< 10,35% Sehat 
10,36%-12,60% Cukup sehat 
> 14,86% Kurang sehat 
                    (sumber dari Kasmir) 
b) Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) terhadap 
penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk 
(PPAPWD), yaitu: 
(1) Rasio PPAP =  
    
      




(2) Perhitungan Nilai Kredit Faktor PPAP = Nilai Kredit Rasio PPAP x 
Bobot PPAP  
 Tabel 3.3: Kriteria Penilaian Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva   Produktif  
Nilai Kredit Predikat 
> 81,0% Sehat 
66,0-81,0% Cukup Sehat 
51,0-66,0% kurang Sehat 
> 51,0% Tidak Sehat 
                      (sumber dari Kasmir) 
3. Earning (Rentabilitas) 
Perhitungan rentabilitas menggunakan 2 rasio, yaitu : 
(1) Rasio Laba Kotor terhadap Volume Usaha (Return on Asset/ROA)  
1) ROA =   
    	       	     
     	      
  x 100%  









Tabel 3.4:  Kriteria Penilaian Return on Assets (ROA) 
Nilai Kredit Predikat 
> 1,22% Sehat 
0,99-1,21% Cukup Sehat 
0,77-0,98% Kurang Sehat 
< 0,76% Tidak Sehat 
                         (sumber dari Kasmir) 
(2) Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
1) Rasio BOPO =  
     	           
	          	           
 x 100% 
2) Nilai Kredit Faktor BOPO = Nilai Kredit BOPO x Bobot Rasio 
BOPO 
Tabel 3.5: Kriteria Penilaian Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) 
Nilai Kredit Predikat 
< 93,52% Sehat 
93,52-94,73% Cukup Sehat 




> 95,92% Tidak Sehat 
                          (sumber dari Kasmir) 
4. Liquidity (Likuiditas) 
Perhitungan likuiditas menggunakan 2 rasio, yaitu :  
(1)  Rasio Alat Likuiditas terhadap Hutang Lancar (Cash Ratio)  
1) Cash Ratio =  
      	      
      	      
 x 100% 
2) Nilai Kredit Faktor Cash Ratio = Nilai Kredit Cash Ratio x Bobot 
Cash Ratio 
              Tabel 3.6: Kriteria Penilaian Rasio Alat Likuiditas terhadap Hutang Lancar 
(Cash Ratio) 
Nilai Kredit Predikat 
> 4,05% Sehat 
3,30-4,049% Cukup Sehat 
2,55-3,29% Kurang Sehat 
< 2,54% Tidak Sehat 
                        (sumber darikasmir) 
(2) Rasio Kredit yang diberikan terhadap Dana yang diterima (Loan to 
Deposito Ratio/LDR) 
1) LDR =   
      	    	         
    	    	        




2) Nilai Kredit Faktor LDR = Nilai Kredit Rasio LDR x Bobot Rasio 
LDR. 
Tabel 3.7: Kriteria Penilaian Loan to Deposito Ratio(LDR) 
Nilai Kredit Predikat 
< 94,755% Sehat 
94,755-98,75% Cukup Sehat 
98,75-102,25% Kurang Sehat 
> 102,5% Tidak Sehat 
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A. Gambaran Umum Bank BNI Syariah Cabang Makassar  
1. Sejarah Singkat  bank BNI Syariah Cabang Makassar  
Perjalanan bank BNI diawali pada tahun 1946, setahun setelah kemerdekaan 
Indonesia.  Pada mulanya kehadiran bank BNI dimaksudkan untuk bertindak selaku 
Bank Sentral yang bertanggung jawab dalam menertibkan dan mengelola mata uang 
rupiah.  Dalam perkembangannya, bank BNI mencatat kemajuan yang pesat hingga 
akhirnya bank BNI berubah status menjadi Bank komersial pada tahun 1968.  Dengan 
fokus pelayanan pada pengembangan sektor industri di Indonesia, bank BNI secara 
bertahap memainkan peranan penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. 
Seiring perjalanan waktu, bank BNI semakin mengembangkan keahliannya di 
kancah perbankan Indonesia dan menjadi salah satu Bank Pemerintah yang 
terkemuka.  Pada tahun 1996 bank BNI menawarkan saham perdananya kepada 
masyarakat dan mencatatkan sahamnya di Bursa efek Jakarta dan Bursa efek 
Surabaya. Penawaran perdana ini memungkinkan bank BNI untuk memperkuat 








Dalam memberikan kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi Indonesia, 
bank BNI senantiasa berpijak pada idealisme dan falsafah yang telah dianutnya 
selama ini. Hal ini tercermin pada logo bank BNI, Bahtera berlayar mengarungi 
samudera.  Bahtera berlayar di tengah samudera merefleksikan harapan, sekaligus 
perlindungan dan penolong; suatu fungsi yang diemban oleh bank BNI dalam 
menjalankan perannya di kancah Perbankan Indonesia. Sementara itu ketangguhan, 
ketabahan, dan keberanian awak bahtera dalam menghadapi setiap kendala 
mencerminkan nilai-nilai dasar yang dianut oleh seluruh pegawai bank BNI. 
Logo bank BNI juga menggambarkan kemampuan awak kapal dalam 
memecah ombak, menunjukkan kecakapan bank BNI dalam mencari inovasi yang 
tiada henti, baik dalam hal produk maupun layanan, bank BNI memposisikan dirinya 
sebagai universal Banking yang menawarkan beragam produk dan layanan prima 
kepada para nasabahnya. 
Dengan demikian, bank BNI berharap persepsi nasabah terhadap bank BNI 
akan semakin kuat tidak hanya sebagai Bank yang dapat dipercaya dan aman, namun 
juga bank yang selalu siap melayani nasabahnya dengan produk-produk yang 
inovatif, layanan yang cepat, dan dengan sentuhan pribadi. Persepsi ini terbukti 
penting artinya dalam mempertahankan posisi bank BNI sebagai universal Banking 
disamping mendukung pertumbuhan dimasa yang akan datang terutama berkaitan 





Pembentukan bank BNI Unit Syariah didirikan sejak tanggal 29 April tahun 
2000 dan sampai saat ini telah mempunyai 12 kantor cabang di Indonesia, yakni : 
Yogyakarta, Jepara, Pekalongan, Malang, Banjarmasin, Jakarta Timur, Jakarta 
Selatan, Bandung Padang, Makassar, Palembang dan Medan. Saat ini dalam 
persiapan pembukaan 2 kantor cabang syariah di Jakarta dan Surabaya dengan status 
kantor cabang prima yakni Cabang Syariah Prima Jakarta dan Cabang Syariah Prima 
Surabaya. Pembukaan Cabang Syariah Prima ini dimaksudkan memberikan 
pelayanan yang prima dan unggul. Pembukaan cabang syariah ini  didasarkan pada 
alasan-alasan sebagai berikut: 
1. Menyediakan layanan perbankan yang lengkap (mewujudkan bank BNI 
sebagai Universal Banking) 
2. 30 % masyarakat Indonesia menolak sistem bunga (Data MUI) 
3. Landasan operasional perbankan syariah sudah kuat 
4. Masih terbatasnya kompetitor. 
5. Respon dan kepercayaan masyarakat yang besar atas kehadiran Bank 
Syariah (hasil survey) 
Dalam dunia perbankan, khususnya bank BNI Syariah tersebut  akan 
memberikan layanan Perbankan Syariah yang merupakan salah satu sasaran 
pengembangan bisnis yang terdapat di dalam SBU Ritel. Penetapan sasaran ini 





untuk memberikan layanan berdasarkan prinsip syariah. Setelah rencana pembukaan 
Unit Usaha Syariah ini dimasukkan ke dalam Business plan bank BNI, dilakukan 
persiapan-persiapan dengan membentuk Tim Bank Syariah yang merupakan bagian 
dari proyek pengembangan perbankan ritel. Di bawah koordinasi tim tersebut, pada 
akhirnya rencana tersebut dapat direalisasikan, termasuk diantaranya diperolehnya 
ijin prinsip dan usaha dari Bank Indonesia. 
Selain adanya faktor legal yang mendukung, pertimbangan lain bagi bank 
BNI untuk memberikan pelayanan Perbankan Syariah adanya peluang bisnis yang 
besar. Pertama, mayoritas penduduk Indonesia adalah pemeluk agama Islam yang 
tentunya memiliki keinginan untuk menjalankan syariah Islam dengan sebaik-
baiknya. Kedua, dengan prinsip bagi hasil yang merupakan landasan utama 
Perbankan Syariah, diharapkan bank BNI dapat memaksimalkan return sehingga 
dapat meningkatkan kinerja bank BNI Syariah secara keseluruhan. 
Saat ini bank BNI memperkenalkan identitas baru perusahaan (new corporate 
identity) yang peluncuran awalnya dilakukan pada tanggal 21 Juli 2004. Sejalan 
peluncuran logo baru tersebut, bank BNI juga memperkenalkan motto baru 
“Melayani Negeri, Kebanggaan Bangsa” (motto jangka panjang) sedangkan motto 
jangka pendeknya “ Melayani dengan kebanggaan sebagai Bank anak negeri”, di 
mana sebelumnya dengan motto yang lama “Terpercaya, Kokoh dan Bersahabat”. 





pembenahan, penyehatan, dan restrukturisasi yang berpedoman pada peta Navigasi 
BNI.  
Identitas baru BNI merupakan hasil desain ulang untuk menciptakan suatu 
identitas yang tampak lebih segar, lebih modern, dinamis, serta menggambarkan 
posisi dan arah organisasi yang baru. Identitas tersebut merupakan ekspresi Brand 
baru yang tersusun dari simbol “46” dan kata “BNI” yang selanjutnya 
dikombinasikan dalam suatu bentuk logo baru BNI. Huruf BNI dibuat dalam warna 
turquoise baru, untuk mencerminkan kekuatan, otoritas, kekokohan, keunikan dan 
citra yang lebih modern. Sedangkan simbol “46” dari angka 46 merupakan 
simbolisasi tahun kelahiran BNI, sekaligus mencerminkan warisan sebagai Bank 
pertama di Indonesia. Angka 46 diletakkan secara diagonal menembus kotak 
berwarna jingga untuk menggambarkan BNI baru yang modern. Palet warna, warna 
turquoise pada logo baru lebih gelap, kuat, mencerminkan citra yang lebih stabil dan 
kokoh. Warna jingga yang baru lebih cerah dan kuat, mencerminkan citra lebih 
percaya diri dan segar. 
Adapun Visi dan Misi bank BNI Syariah adalah sebagai berikut: 
 Visi  
Menjadi Bank Syariah yang menguntungkan bagi bank BNI dan terpercaya 
bagi umat muslim dengan bersunguh-sungguh menjalankan kegiatan usahanya 





 Misi  
Melaksanakan operasional perbankan berdasarkan prinsip Syariah Islam, 
memberikan mutu pelayanan yang unggul kepada nasabah dengan sistem front end 
dan otomasi on line, meningkatkan bisnis di segemen pasar usaha ritel dan 
memberikan kontribusi laba yang nyata terhadap laba bank BNI secara keseluruhan. 
Untuk merealisasikan visi dan misi tersebut, bank BNI melakukan planning 
process secara bertahap di tingkat perusahaan sampai ke unit-unit operasional yang 
berfungsi sebagai pedoman bagi manajemen dalam menjalankan kegiatan usahanya. 
2. Struktur Organisasi Bank BNI Syariah Cabang Makassar  
Di Indonesia setiap organisasi, baik organisasi yang sangat sederhana maupun 
organisasi yang sangat luas dan kompleks masalah penyusunan organisasi yang jelas 
sangat diperlukan untuk menunjukkan wewenang antara satu dengan yang lain dalam 
organisasi yang bersangkutan. 
Suatu organisasi yang jelas struktur infomasinya biasanya digolongkan 
organisasi formil, sedangkan keorganisasian informasi terjadi dengan adanya jalinan 
hubungan kerja dan kegiatan yang tidak ditetapkan dengan resmi dalam organisasi 
tersebut. 
 Untuk lebih jelasnya, akan digambarkan struktur organisasi bank BNI Syariah 














 Transaksi Dalam 
Negeri 




 Adm. Umum 
 Akuntansi 




 Pelay. Uang Tunai 




UNIT ORGANISASI PT. BANK NEGARA INDONESIA 
(PERSERO) TBK 

























Uraian terhadap masing-masing jabatan dituangkan dalam sebuah buku 
pedoman perusahaan (BPP). Dalam BPP tersebut telah dijelaskan secara rinci 
mengenai ikhtisar jabatan dan tanggungjawab dari masing-masing jabatan tersebut. 
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan ikhtisar dari masing-masing jabatan tersebut 
sebagai berikut: 
1. Pimpinan cabang 
a. Memimpin dan bertanggungjawab penuh atas seluruh aktivitas cabang 
dalam usaha memberikan pelayanan unggul kepada nasabah, 
mengendalikan dan meningkatkan kualitas bisnis didaerah kerjanya dan 
menyelenggarakan administrasi perusahaan. 
b. Bertanggungjawab sepenuhnya atas pelaksanaan fungsi menajemen secara 
utuh, konsisten dan kontinu. 
c. Menetapkan rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha dan tujuan yang 
akan dicapai. 
2. Pemimpin bidang operasional  
a. Menyadia kegiatan pelayanan administrasi di front office dan back office 
dengan mengupayakan pelayanan yang optimal. 
b. Menyedia dan berpartisipasi aktif terhadap unit-unit yang dibawahinya 
dalam mementau dan memastikan bahwa perbaikan atau penyempurnaan 





dilakukan sesuai dengan rencana perbaikan atau penyempurnaan yang 
diberikan oleh auditor. 
c. Memberikan advisi atau konsultasi dan membahas masalah yang berkaitan 
dengan administrasi pembiayaan, pembiayaan bermasalah, keuangan 
logistik, umum dan kepegawaian serta administrasi dalam negeri dan 
kliring. 
3. Unit Pelayanan Nasabah  
a. Melayani semua jenis transaksi kas atau tunai, pemindahan dan kliring 
b. Menyediakan informasi dan melayani transaksi produk atau jasa dalam 
negeri dan luar negeri 
c. Melayani kegiatan eksternal (Payment point, kas mobil, kas kantor, dan 
capem) 
d. Mengelola rekening atau transaksi giro, tabungan, deposito, OWH dan 
kiriman uang. 
4. Unit Administrasi Keuangan dan Umum 
a. Mengelola sistem otonomi dicabang atau cabang pembantu 
b. Memeriksa kebenaran atau akurasi transaksi keuangan  
c. Mengelola data dan informasi tentang kondisi keuangan cabang dan 
rekening nasabah 






e. Mengelola administrasi kepegawaian, kebutuhan logistic dan administrasi 
umum. 
5. Unit Operasional 
a. Mengelola administrasi pembiayaan, portepel pembiayaan dan pemantauan 
pemberian pembiayaan 
b. Mengelola transaksi dan administrasi kliring 
c. Membuat laporan pembiayaan ke Bank Indonesia dan manajemen BNI 
6. Unit Pemasaran Bisnis 
a. Melakukan pemasaran dana dan pembiayaan 
b. Menggali calon nasabah dan membina hubungan yang baik dalam rangka 
peningkatan bisnis dan mengupayakan pencapaian target yang telah 
ditetapkan. 
7. Unit Branch Quality Assurance  
Unit tersebut merupakan unit yang berdiri sendiri atau independent dan tidak 
dibawahi lagi oleh pemimpin cabang melainkan dibawahi Divisi Kepatuhan. Unit 
tersebut sebelumnya disebut kontrol intern. 
Tugas-tugas pokoknya adalah: 
a. Melakukan pengawasan dengan cara melaksanakan pemeriksaan terhadap 
aktivitas unit sehari-hari 
b. Melakukan pemeriksaan atas aktivitas unit secara harian, berkala atau 
mendadak 





B. Analisis Tingkat Kesehatan Bank BNI Syariah Dengan Metode CAMEL 
1. Capital 
Resiko yang digunakan dalam perhitungan permodalan adalah Capital 
Adequecy Ratio (CAR) yaitu merupakan perbandingan jumlah modal dengan aktiva 
tertimbang menurut resiko (ATMR). Perhitungan ATMR dilakukan dengan cara 
mengalikan nilai nominal dari masing-masing pos pada aktiva neraca dengan bobot 
resiko yang ditentukan kecukupan perhitungan faktor permodalan dapat dilihat pada 
perhitungan nilai kredit permodalan. 
Tabel 4.1: Hasil perhitungan Capital Adequecy Ratio (CAR) Bank BNI Syari’ah 
cabang Makassar Tahun 2006-2008 
No Tahun Capital Adequecy Ratio (CAR) 
1 2006 15,30% 
2  2007 15,74% 
3 2008 13,47% 
           (Sumber: Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar) 
 
Berikut ini adalah hasil analisis nilai Capital Adequecy Ratio (CAR) pada bank 
BNI Syari’ah tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 : 
1. Tahun 2006 












   = 154% 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio permodalan pada tahun 2006 rasio yang 
dicapai bank BNI Syari’ah Cabang Makassar sebesar 15,30% yang berarti Bank BNI 
Syari’ah tahun 2006 menyediakan 15,30% dari investasinya untuk setiap aktiva 
tertimbang menurut resiko (ATMR) sejumlah 100 maka bank BNI Syari’ah 
membiayai dengan modal sebesar 0,1530. Rasio permodalan tahun 2006 lebih besar 
dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
sebesar 8% maka rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah dikategorikan dalam 
kelompok sehat. Dimana indikator yang menunjukkan kelompok sehat semakin besar 
rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) yang dimiliki oleh bank maka akan semakin 
baik hal ini dekarenakan bank mampu menyediakan modal dalam jumlah besar. 
2. Tahun 2007 








                     = 158,4 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio permodalan pada tahun 2007 rasio yang 





setiap aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) sejumlah 100 maka bank BNI 
Syari’ah membiayai dengan modal sebesar 0,1574. Rasio permodalan tahun 2007 
lebih besar dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia sebesar 8% maka rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah dikategorikan 
dalam kelompok sehat. Dimana indikator yang menunjukkan kelompok sehat 
semakin besar rasio CAR yang dimiliki oleh bank maka akan semakin baik hal ini 
dikarenakan bank mampu menyediakan modal dalam jumlah besar. 
3. Tahun 2008 








   = 135,7 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio permodalan pada tahun 2008 rasio yang 
dicapai bank BNI Syari’ah sebesar 13,47% yang berarti bank BNI Syari’ah tahun 
2008 menyediakan 13,47% dari investasinya untuk setiap aktiva tertimbang menurut 
resiko (ATMR) sejumlah 100 maka bank BNI Syari’ah membiayai dengan modal 
sebesar 0,1347. Rasio permodalan tahun 2008 lebih besar dari kriteria penilaian 
tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 8% maka rasio 
yang dicapai bank BNI Syari’ah dikategorikan dalam kelompok SEHAT. Dimana 





oleh bank maka akan semakin baik hal ini dikarenakan bank mampu menyediakan 
modal dalam jumlah besar. 
Bedasarkan hasil perhitungan rasio permodalan selama tiga tahun yaitu pada 
tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 bank BNI Syari’ah memperoleh rasio CAR 
yang terus mengalami peningkatan. Nilai rasio CAR pada tahun 2006 sebesar 
15,30%, pada tahun 2007 sebesar 15,74% dan pada tahun 2008 sebesar 13,47%. 
Rasio permodalan selama tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 lebih besar dari 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
sebesar 8% maka rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah dikategorikan dalam 
kelompok sehat. Peningkatan nilai CAR (Capital Adequecy Ratio) ini menunjukkan 
adanya peningkatan pada jumlah modal dan peningkatan jumlah aktiva tertimbang 
menurut resiko (ATMR) pada bank BNI Syari’ah cabang Makassar. 
2. Asset (Kualitas Aktiva Produktif) 
Surat edaran No. 30/2/UPBB tanggal 30 April 1997 penilaian terhadap faktor 
kualitas aktiva produktif (KAP) didasarkan pada dua rasio yaitu : 
(1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif. 
Aktiva produktif adalah penanaman dana bank, baik dalam rupiah maupun 
valuta asing dalam bentuk kredit, surat-surat berharga, penempatan dana antar bank, 






Menurut Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 31/147/KEP/DIR 
tanggal 12 November 1998 penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan kualitas 
aktiva produktif (KAP) adalah sebagai berikut: 
(a) Rasio 22,5% atau lebih diberi nilai 0 
(b) Untuk setiap penurunan 0,15% dimulai dari 22,5% nilai ditambah 1 dengan 
maksimum 100. 
Berikut ini adalah hasil analisis Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada 
bank BNI Syari’ah tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 : 
Tabel 4.2: Hasil Perhitungan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Bank 
BNI Syari’ah Cabang Makassar Tahun 2006-2008 
No Tahun Kualitas Aktiva Produktif (KAP)  
1 2006 1,22% 
2  2007 0,89% 
3 2008 1,92% 
     (Sumber: Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar) 
1.  Tahun 2006 













Berdasrkan perhitungan rasio kualitas aktiva produktif (KAP) yang dicapai bank 
BNI Syari’ah adalah 1,22% yang berarti setiap terjadi perubahan aktiva produktif 
sebesar 100 akan menyebabkan perubahan jumlah aktiva produktif yang 
diklasifikasikan sebesar 0,0122. Rasio kualitas aktiva produktif (KAP) pada tahun 
2006 lebih kecil dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia sebesar 10,35% maka rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah pada 
tahun 2006 dapat dikategorikan dalam kelompok sehat. Semakin kecil rasio kualitas 
aktiva produktif (KAP) maka semakin baik karena aktiva produktif yang bermasalah 
pada bank tersebut relatif kecil. 
2.  Tahun 2007 








               = 144,6 
Berdasarkan perhitungan rasio kualitas aktiva produktif (KAP) pada tahun 
2007 rasio kualitas aktiva produktif (KAP) yang dicapai bank BNI Syari’ah adalah 
0,89% yang berarti setiap terjadi perubahan aktiva produktif sebesar 100 akan 
menyebabkan perubahan jumlah aktiva produktif yang  diklasifikasikan sebesar 
0,0089. Rasio kualitas aktiva produktif (KAP) pada tahun 2007 lebih kecil dari 





sebesar 10,35% maka rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah pada tahun 2007 dapat 
dikategorikan dalam kelompok sehat. semakin kecil rasio kualitas aktiva produktif 
(KAP) maka semakin baik karena aktiva produktif yang bermasalah pada bank 
tersebut relatif kecil. 
3.  Tahun 2008  








  = 137,2 
Berdasarkan perhitungan rasio kualitas aktiva produktif (KAP) pada tahun 
2008 rasio kualitas aktiva produktif (KAP) yang dicapai bank BNI Syari’ah adalah 
1,92% yang berarti setiap terjadi perubahan aktiva produktif sebesar 100 akan 
menyebabkan perubahan jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan sebesar 
0,0192. Rasio kualitas aktiva produktif (KAP) pada tahun 2008 lebih kecil dari 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
sebesar 10,35% maka rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah pada tahun 2008 dapat 
dikategorikan dalam kelompok sehat. semakin kecil rasio kualitas aktiva produktif 
(KAP) maka semakin baik karena aktiva produktif yang bermasalah pada bank 





Berdasarkan hasil perhitungan rasio kualitas aktiva produktif (KAP) selama 
tiga tahun yaitu pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 bank BNI Syari’ah 
memperoleh rasio KAP (kualitas aktiva produktif) yang terus mengalami 
peningkatan. Rasio kualitas aktiva produktif (KAP) Bank BNI Syari’ah pada tahun 
2006 sebesar 1,22% pada tahun 2007 sebesar 0,89% dan pada tahun 2008 sebesar 
1,92%. Rasio kualitas aktiva produktif (KAP) selama tahun 2006 sampai tahun 2008 
lebih kecil dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia sebesar 10,35%. Hal ini menunjukkan bahwa rasio yang dicapai bank BNI 
Syari’ah selama tahun 2006 sampai dengan 2008 dikategorikan dalam kelompok 
sehat. 
2). Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif 
yang diklasifikasikan. 
Penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) adalah cadangan yang harus 
dibentuk sebesar persentase tertentu dari nominal berdasarkan penggolongan kualitas 
aktiva produktif sebagaimana ditetapkan dalam surat keputusan Direksi Bank 
Indonesia N0. 31/147/KEP/DIR/ tanggal 12 November 1998 tentang kualitas aktiva 
produktif. 
Menurut Surat Keputusan Bank Indonesia No. 31/148/KEP/DIR tanggal 12 
November 1998 penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan penyisihan 





1. Rasio 0% atau lebih diberi nilai kredit 
2. Untuk setiap kenaikan 1% dimulai dari 0% nilai kredit ditambah 1 dengan 
maksimum 100. 
Berikut ini adalah hasil analisis penyisihan penghapusan Aktiva Produktif 
(PPAP) pada bank BNI Syari’ah tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 : 
Table 4.3: Hasil Perhitungan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP)  
Bank BNI Syari’ah Cabang MakassarTahun 2006-2008 
No Tahun Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) 
1 2006 101,02% 
2  2007 116,48% 
3 2008 141,36% 
(Sumber: Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar) 
1. Tahun 2006 
Nilai Kredit     = Angka Rasio x 1 
         = 101,02 x 1 
         = 101,2 
Hasil perhitunagn rasio penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
pada tahun 2006 rasio yang dicapai bank BNI Sayri’ah adalah 101,02% yang berarti 
setiap terjadi perubahan PPAP yang wajib dibentuk bank sebesar 1,0102. Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) tahun 2006 lebih besar dari kriteria penilaian 





Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang dicapai bank BNI Syari’ah 
dikategorikan dalam kelompok sehat. semakin besar rasio Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) maka semakin baik yang berarti bank telah melakukan 
dengan benar dalam mengantisipasi penghapusan kredit macet. 
2. Tahun 2007 
Nilai Kredit = Angka Rasio x 1 
              = 116,48 x 1 
              =116,48 
Hasil perhitungan rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
pada tahun 2007 rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah adalah 116,48% yang berarti 
setiap terjadi perubahan PPAP yang dibentuk oleh bank sebesar 1,1648. Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) tahun 2007 lebih besar dari kriteria penilaian 
tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 81% maka rasio 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang dicapai bank BNI Syari’ah 
dikategorikan dalam kelompok sehat. Semakin besar rasio Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) maka semakin baik yang berarti bank telah melakukan 
dengan benar dalam mengantisipasi penghapusan kredit macet. 
3. Tahun 2008 
Nilai Kredit = Angka Rasio x 1 





   = 141,36 
Hasil perhitungan rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
pada tahun 2008 rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah adalah 141,36% yang berarti 
setiap terjadi perubahan PPAP yang wajib dibentuk bank sebesar 100 maka PPAP 
yang dibentuk oleh bank sebesar 1,4136. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
(PPAP) tahun 2008 lebih besar dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang 
ditetapkan Bank Indonesia sebesar 81% maka rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) yang dicapai bank BNI Sayari’ah dikategorikan dalam kelompok 
sehat. Semakin besar rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) maka 
semakin baik yang berarti bank telah melakukan dengan benar dalam mengantisipasi 
penghapusan kredit macet. 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio besar rasio Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) selama tiga tahun yaitu pada tahun 2006 sampai dengan 
tahun 2008 bank BNI Syari’ah memperoleh rasio. Besar rasio Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang naik turun, pada tahun 2006 sebesar 
101,02% kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2007 menjadi 116,48% dan 
akan mengalami penurunan pada tahun 2008 menjadi 141,36%. Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) tahun 2006 sampai dengan 2008 lebih besar 
dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
sebesar 81% maka rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang 





3. Earning (Rentabilitas) 
Earning (Rentabilitas) adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba 
dibanding modal yang digunakan selama periode tertentu. Menurut Surat Keputusan 
Direksi Bank Indonesia No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 khususnya pasal 
10 yang mengatur tentang penilaian terhadap faktor rentabilitas didasarkan pada dua 
rasio yaitu : 
(a) Rasio laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap rata-rata volume 
usaha dalam periode yang sama. 
Penilaian bedasarkan ROA (Return On Assets) adalah sebagai berikut : 
1. Rasio 0% atau negatif diberi nilai kredit 0 
2. Untuk setiap kenaikan 0,015% mulai dari 0% nilai kredit ditambah 1 
dengan maksimum 100. 
berikut ini adalah hasil analisis ROA (Return On Assets) pada bank BNI 
Syari’ah tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 : 
Tabel 4.4: Hasil Perhitungan ROA (Return On Assets) Bank BNI Syari’ah 
cabang Makassar Tahun 2006-2008 
No Tahun ROA (Return On Assets) 
1 2006 1,85% 
2  2007 0,85% 
3 2008 1,12% 





1. Tahun 2006 








    = 123,33  
Berdasarkan hasil perhitungan rasio Return On Assets (ROA) pada tahun 
2006. Rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah sebesar 1,85% yang berarti setiap 100 
dari aktiva akan menghasilkan laba sebelum pajak sebesar 0,185. Rasio Return On 
Assets (ROA) pada tahun 2006 lebih besar dari kriteria penilaian tingkat kesehatan 
bank berdasarkan aspek rentabilitas yang ditetapkan oleh pihak Bank Indonesia 
sebesar 1,22% maka Rasio Return On Assets (ROA) yang dicapai bank BNI Syari’ah 
dikategorikan dalam kelompok SEHAT. 
2. Tahun 2007 








    = 56,67 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio Return On Assets (ROA) pada tahun 
2007. Rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah sebesar 0,85% yang berarti setiap 100 
dari aktiva akan menghasilkan laba sebelum pajak sebesar 0,085%. Rasio Return On 





bank berdasarkan aspek  rentabilitas yang ditetapkan oleh pihak Bank Indonesia 
sebesar 1,22% maka Rasio Return On Assets (ROA) yang dicapai bank BNI Syari’ah 
dikategorikan dalam kelompok KURANG SEHAT. 
3. Tahun 2008 








    = 74,67 
 Berdasarkan hasil perhitungan rasio Return On Assets (ROA) pada tahun 
2008. Rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah sebesar 1,12% yang berarti setiap 100 
dari aktiva akan menghasilkan laba sebelum pajak sebesar 0,112. Rasio Return On 
Assets (ROA) pada tahun 2008 lebih kecil dari kriteria penilaian tingkat kesehatan 
bank berdasarkan aspek rentabilitas yang ditetapkan oleh pihak Bank Indonesia 
sebesar 1,22% dan berada pada interval 0,99-1,21%. Maka Rasio Return On Assets 
(ROA) yang dicapai bank BNI Syari’ah dikategorikan dalam kelompok CUKUP 
SEHAT. 
 Berdasarkan hasil perhitungan Return On Assets (ROA) selama tiga tahun 
yaitu pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 bank BNI Syari’ah memperoleh 
Rasio ROA (Return On Assets) yang terus mengalami penurunan. Pada tahun 2006 





2007 menjadi 0,85% dan ditahun 2008 kembali mengalami kenaikan menjadi 1,12%. 
Rasio Return On Assets (ROA) pada tahun 2006 lebih besar dari kriteri penilaian 
tingkat kesehatan bank berdasarkan aspek rentabilitas yang ditetapkan oleh pihak 
Bank Indonesia sebesar 1,22% maka Rasio Return On Assets (ROA) yang dicapai 
bank BNI Syari’ah pada tahun 2006 dikategorikan dalam kelompok SEHAT. 
Sedangkan Rasio Return On Assets (ROA) pada tahun 2007 dan 2008 lebih kecil dari 
kriteria penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan aspek rentabilitas yang 
ditetapkan oleh pihak Bank Indonesia sebesar 1,22% dan berada pada interval 0,77-
0,98%. Maka Rasio Return On Assets (ROA) yang dicapai bank BNI Syari’ah 
dikategorikan dalam kelompok KURANG SEHAT. 
(b) Rasio biaya operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap pendapatan 
operasional dalam periode yang sama. 
Penilaian berdasarkan biaya operasional dengan pendapatan operasional 
(BOPO) adalah sebagai berikut : 
1. Rasio 100% atau lebih diberi nilai kredit 0 
2. Untuk setiap penurunan 0,08% dimulai dari 100% nilai kredit ditambah 1 
dengan maksimum 100. 
Berikut ini adalah hasil analisis Biaya Operasional dengan Pendapatan 






Tabel 4.5: Hasil Perhitungan Biaya Operasional dengan PendapatanOperasional 
(BOPO) Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar Tahun 2006-2008 
No Tahun BOPO 
1 2006 84,79% 
2  2007 93,04% 
3 2008 90,16% 
      (Sumber: Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar) 
 
1. Tahun 2006 








               = 190,12% 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tahun 2006 Rasio yang dicapai bank BNI 
Syari’ah sebesar 84,79% yang berarti setiap kenaikan pendapatan operasional sebesar 
100 maka biaya operasional sebesar 0,8479. Rasio biaya operasional dengan 
pendapatan operasional (BOPO) tahun 2006 lebih kecil dari kriteria penilaian 
tingkatan kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 93,52% maka 
rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah dikategorikan dalam kelompok sehat. Rasio 





bank tersebut semakin efisien karena dengan biaya yang dikeluarkan mampu 
mendapatkan penghasilan yang memadai. 
2. Tahun 2007 








   = 87% 
 Berdasarkan hasil perhitungan pada tahun 2007 Rasio yang dicapai bank BNI 
Syari’ah sebesar 93,04% yang berarti setiap kenaikan pendapatan operasional sebesar 
100 maka biaya operasional sebesar 0,9304. Rasio biaya operasional dengan 
pendapatan operasional (BOPO) tahun 2007 lebih kecil dari kriteria penilaian 
tingkatan kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 93,52% maka 
rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah dikategorikan dalam kelompok sehat. Rasio 
yang diperoleh pada tahun 2007 semakin kecil berarti usaha yang dijalankan oleh 
bank tersebut semakin efisien karena dengan biaya yang dikeluarkan mampu 
mendapatkan penghasilan yang memadai. 
3. Tahun 2008 












   = 123% 
 Berdasarkan hasil perhitungan pada tahun 2008 Rasio yang dicapai bank BNI 
Syari’ah sebesar 90,16% yang berarti setiap kenaikan pendapatan operasional sebesar 
100 maka biaya operasional sebesar 0,9016. Rasio biaya operasional dengan 
pendapatan operasional (BOPO) tahun 2008 lebih kecil dari kriteria penilaian 
tingkatan kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 93,52% maka 
rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah dikategorikan dalam kelompok sehat. Rasio 
yang diperoleh pada tahun 2008 semakin kecil berarti usaha yang dijalankan oleh 
bank tersebut semakin efisien karena dengan biaya yang dikeluarkan mampu 
mendapatkan penghasilan yang memadai. 
 Berdasarkan hasil perhitungan rasio biaya operasional dengan pendapatan 
operasional (BOPO) selama tiga tahun yaitu pada tahun 2006 sampai dengan 
tahun2008 bank BNI Syari’ah memperoleh Rasio biaya operasional dengan 
pendapatan operasional (BOPO) yang terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2006 
besar nilai Rasio Biaya Operasional (BOPO) adalah 84,79%, kemudian pada tahun 
2007 mengalami peningkatan menjadi 93,04% dan pada tahun 2008 mengalami 
penurunan menjadi 90,16%. Rasio Biaya Operasional (BOPO) dari tahun 2006 
sampai dengan tahun 2008 lebih kecil dari kriteria penilaian tingkatan kesehatan bank 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 93,52% maka rasio yang dicapai Bank 





4. Liquidity (Likuiditas) 
Likuiditas adalah kemampuan untuk membayar kewajiban financial jangka 
pendek tepat pada waktunya yang ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu 
aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi surat berharga, piutang 
dan persediaan. 
Menurut Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 30/11/KEP/DIR tanggal 
30 April 1997 khususnya pasal 11 tentang penilaian terhadap faktor likuiditas 
didasarkan pada dua rasio yaitu : 
(1) Rasio kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancer dalam rupiah 
(cash Ratio). 
Penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan cash ratio adalah sebagai 
berikut: 
(a) Rasio 0% diberi nilai kredit 0. 
(b) Untuk setiap kenaikan 0,05% dimulai dari 0% nilai kredit ditambah 1 
dengan maksimum 100. 
Berikut ini adalah hasil analisis Cash Ratio pada bank BNI Syari’ah tahun 2006 







Tabel 4.6: Hasil Perhitungan Cash Ratio Bank BNI Syari’ah cabang Makassar 
Tahun 2006-2008 
No Tahun Cash Ratio 
1 2006 6,55% 
2  2007 4,32% 
3 2008 2,57% 
    (Sumber: Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar) 
1. Tahun 2006 








   = 131% 
 Berdasarkan hasil perhitungan Cash Rasio pada tahun 2006 rasio yang dicapai 
bank BNI Syari’ah sebesar 6,55% yang berarti setiap 100 dari hutang lancar mampu 
membayar dengan menggunakan alat-alat liquid yang dimiliki sebesar 0,0655. Cash 
Ratio pada tahun 2006 lebih besar dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank 
berdasarkan aspek likuiditas yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 4,05%. 








2. Tahun 2007  








              = 86,4% 
 Berdasarkan hasil perhitungan Cash Rasio pada tahun 2007 rasio yang dicapai 
bank BNI Syari’ah sebesar 4,32% yang berarti setiap 100 dari hutang lancar mampu 
membayar dengan menggunakan alat-alat liquid yang dimiliki sebesar 0,0432. Cash 
Ratio pada tahun 2007 lebih besar dari kriteria penilaian tingkat bank berdasarkan 
aspek likuiditas yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 4,05%. Dengan demikian 
rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah dikategorikan dalam kelompok sehat. 
3. Tahun 2008 








                        = 51,4% 
 Berdasarkan hasil perhitungan Cash Ratio pada tahun 2008 rasio yang dicapai 





membayar dengan menggunakan alat-alat liquid yang dimiliki sebesar  0,0257. Cash 
Ratio pada tahun 2008 lebih kecil dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank 
berdasarkan aspek likuiditas yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 4,05% dan 
lebih besar dari 2,54%. Dengan demikian rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah 
dikategorikan dalam kelompok kurang sehat. 
 Berdasarkan hasil perhitungan cash ratio selama tiga tahun yaitu pada tahun 
2006 sampai dengan tahun 2008 bank BNI Syari’ah memperoleh cash ratio yang 
terus mengalami penurunan. Nilai cash ratio pada tahun 2006 sebesar 6,55% 
kemudian pada tahun 2007 mengalami penurunan nilai cash ratio menjadi 4,32% dan 
pada tahun 2008 nilai cash ratio kembali mengalami penurunan menjadi 2,57%. Nilai 
Cash Ratio pada tahun 2006 dan 2007 lebih besar dari kriteria penilaian tingkat 
kesehatan bank berdasarkan aspek liquiditas yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
yaitu 4,05%. Dengan demikian rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah pada tahun 
2006 dan 2007 dikategorikan dalam kelompok sehat. sedangkan Cash Ratio pada 
tahun 2008 lebih kecil dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan 
aspek likuiditas yang ditetapkan oleh Bank indonesia yaitu 4,05% dan lebih besar 
dari 2,54%. Dengan demikian rasio yang dicapai bank BNI Syari’ah dikategorikan 
dalam kelompok kurang sehat. 






Penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan Loan To Deposit Ratio (LDR) 
adalah sebagai berikut: 
a. Rasio 115% atau lebih diberi nilai kredit 0 
b. Untuk setiap penurunan 1% dimulai dari rasio 115% kredit ditambah 4 
dengan maksimal 100. 
Berikut ini adalah hasil analisis Loan To Deposit Ratio (LDR) pada Bank BNI 
Syari’ah tahun 2006-2008: 
Tabel 4.7: Hasil Perhitunagan Loan To Deposit Ratio (LDR) Bank BNI Syari’ah    
Cabang Makassar Tahun 2006-2008 
No Tahun Loan To Deposit Ratio 
(LDR) 
1 2006 49,98% 
2  2007 60,64% 
3 2008 68,61% 
     (Sumber: Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar) 
1. Tahun 2006 
Nilai Kredit = 115% - angka rasio x 4 
              = 115% - 49,98% x 4 
              = 260,08% 
 Berdasarkan hasil perhitungan Loan Deposit Ratio (LDR) pada tahun 2006. 





yang berarti setiap 100 dari dana yang diterima dari pihak ketiga maka kredit yang 
diberikan sebesar 0,4998. Rasio Loan To Deposit Ratio (LDR) pada tahun 2006 lebih 
kecil dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan aspek likuiditas yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 94,75% maka Rasio Loan To Deposit Ratio 
(LDR) yang dicapai bank BNI Syari’ah pada tahun 2006 dikategorikan dalam 
kelompok SEHAT. 
2. Tahun 2007  
Nilai Kredit = 115% - angka rasio x 4 
              = 115% - 60,64% x 4 
              = 217,44% 
 Berdasarkan hasil perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada tahun 2007. 
Rasio Loan To Deposit Ratio (LDR) yang dicapai bank BNI Syari’ah sebesar 60,64% 
yang berarti setiap 100 dari dana yang diterima dari pihak ketiga maka kredit yang 
diberikan sebesar 0,6064. Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) pada tahun 2007 lebih 
kecil dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan aspek likuiditas yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 94,75% maka Rasio Loan to Deposit Ratio 
(LDR) yang dicapai bank BNI Syari’ah pada tahun 2007 dikategorikan dalam 
kelompok sehat. 
3. Tahun 2008 





  = 115% - 68,61% x 4 
  = 185,56% 
 Berdasarkan hasil perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada tahun 2008. 
Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) yang dicapai bank BNI Syari’ah sebesar 68,61% 
yang berarti 100 dari dana yang diterima dari pihak ketiga maka kredit yang diberikan 
sebesar 0,6861. Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) pada tahun 2008 lebih kecil dari 
kriteria penilaian tingkat kesehatan Bank berdasarkan aspek likuiditas yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 94,75% maka Rasio Loan to Deposit Ratio 
(LDR) yang dicapai bank BNI Syari’ah pada tahun 2008 dikategorikan dalam 
kelompok sehat. 
 Berdasarkan perhitungan rasio Loan to Dposit Ratio (LDR) selama tiga tahun 
yaitu pada tahun 2006 sampai dengan 2008 bank BNI Syari’ah memperoleh rasio 
Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami peningkatan. Pada tahun 2006 besar nilai 
rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) 49,98%, kemudian pada tahun 2007 nilai rasio 
Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami peningkatan menjadi 60,64% dan pada 
tahun 2008 nilai rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) kembali mengalami peningkatan 
menjadi 68,61%. Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) pada tahun 2006 sampai dengan 
tahun 2008 lebih kecil dari kriteria penilaian tingkat kesehatan Bank berdasarkan 
aspek likuiditas yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 94,75%. Maka rasio 
Loan to Deposit Ratio (LDR) yang dicapai bank BNI Syari’ah pada tahun 2006 





Tabel 4.8: Trend Rasio CAMEL Bank BNI Syari’ah Cabang Makassar        
Tahun2006-2008 
Rasio CAMEL Tahun 2006 Tahun 2007 Tahun 2008 
CAR (Capital Adequecy ratio) 15,30% 15,74% 13,47% 
Asset (Kualitas Aktiva Produktif) 1,22% 0,89% 1,92% 
Earning (Rentabilitas) 1,85% 0,85% 1,12% 










Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan pada bank BNI Syari’ah cabang 
Makassar pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2008, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hampir sebagian rasio keuangan pada bank BNI Syari’ah termasuk dalam 
kategori sehat, sehingga kinerja keuangan bank BNI Syari’ah dikategorikan telah 
sehat. 
1. a). Nilai rasio Capital Adequecy Ratio (CAR) bank BNI syari’ah pada tahun       
2006, 2007 dan 2008 sebesar 10,57%, 11,88% dan 12,46% ≥ 8% 
dikategorikan dalam kelompok sehat. 
b). Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) bank BNI syari’ah pada tahun  
2006, 2007 dan 2008 sebesar 1,73%, 1,05% dan 0,52% ≤ 10,35% 
dikategorikan dalam kelompok sehat. 
c). Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) ban BNI syari’ah pada 
tahun 2006, 2007 dan 2008 sebesar 101,02%, 106,93% dan 101,33% ≥ 
81% dikategorikan dalam kelompok sehat. 
d). Rasio Return On Assets (ROA) bank BNI syari’ah pada tahun 2006 dan 






sehat. sedangkan rasio Return On Assets (ROA) pada tahun 2008 sebesar 
0,84% ≤ 1,22% dikategorikan dalam kelompok kurang sehat. 
e). Rasio Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) bank 
BNI syari’ah pada tahun 2006, 2007 dan 2008 sebesar 47,31%, 50,32% 
dan 57,05% ≤ 93,52% dikategorikan dalam kelompok sehat. 
f). Nilai Cash Ratio bank BNI syari’ah pada tahun 2006 dan 2007 sebesar 
6,55% dan 4,32% ≥ 4,05% dikategorikan dalam kelompok sehat. 
Sedangkan Cash Ratio pada tahun 2008 sebesar 2,57% ≥ 4,05% 
dikategorikan dalam kelompok kurang sehat. 
g). Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) bank BNI syari’ah pada tahun 2006, 
2007 dan 2008 sebesar 92,50%, 83,09% dan 94,38% ≤ 94,75% 
dikategorikan dalam kelompok sehat. 
2. Keterbatasan Penelitian 
Berbagai kekurangan dan keterbatasan yang penulis temukan selama 
jalannya penelitian adalah : 
1. Birokrasi yang cukup rumit dan melelahkan untuk mendapatkan data dan 
melakukan penelitian di bank BNI syariah cabang Makassar. 
2.  Adanya beberapa data keuangan dari bank syari’;ah yang kurang lengkap. 
3. Tidak menggunakan metode Management, dikarenakan tidak memperoleh 
angket yang ditetapkan oleh BI. 







Dengan adanya berbagai kekurangan dan keterbatasan yang penulis alami 
selama jalannya penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Hampir sebagian besar rasio keuangan pada bank BNI syari’ah termasuk 
dalam ketegori sehat, sehingga kinerja bank BNI syari’ah agar lebih 
ditingkatkan untuk mempertahankannya. 
2. Return On Assets (ROA) dan Cash Ratio pada tahun 2008 dikategorikan 
dalam kelompok kurang sehat, sebaiknya lebih diperhatikan kinerjanya 
agar tahun depan tidak berulang. 
DAFTAR PUSTAKA 
Aliminsyah. Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan. Cet II, Bandung : Yrama 
Widya, 2006. 
 
Antonio, Muhammad Syafi’i. Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktek. Cet. I; Jakarta: 
Gema Insani Press, 2001. 
 
Ali, H. Muhammad. Strategi Penelitian Pendidikan. Cet. X. Bandung: Percetakan 
Angkasa, 1993. 
 
Arifin, Zainul. Memahami Bank Islam; Lingkup, Peluang, Tantangan dan Prospek. 
Cet. III. Jakarta: Alvabet, 2000. 
 
------------------. Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah. Cet. VI. Jakarta: Azkia 
publisher, 2009. 
 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. Cet. XIII. 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002. 
 
Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syari’ah Indonesia. jakarta: Bank Indonesia, 
2002. 
Bank Indonesia, UU No. 7 Tahun 1992, Tentang Perbankan. Jakarta: 1992 
 
Bank Indonesia, UU No. 10 Tahun 1998, Tentang Perubahan Terhadap UU No. 7 
Tahun 1992. Jakarta: 1998. 
Bridwan, Zaki. Intermediate Accounting. Yogyakarta: BPFE, 1992. 
 
Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syari’ah Indonesia. Jakarta: Bank Indonesia, 
2002. 
 
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan. Bandung: 
Syamil Al-Quran, 2005. 
 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa Indonesia. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cet. III, Jakarta: Balai 
Pustaka, 1990. 
 
Dewan Redaksi Ensklopedia Islam. Ensklopedi Islam. Cet. III,. Jakarta: Intermasa, 
1994. 
 
DPR RI. Undang-undang perbankan 1998, Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998. 
Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 1999. 
 
Echols, John M dan Hassan shadily. Kamus Inggris-Indonesia. Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2003.  
 
Henry, Campbell Black. Black’s Law Dictionary; Definitions of  The Terms and 
Phrases of American and English Jurisprudence, Ancient and Modern. 
Cet.VI, United States: West Publishing Co, 1990. 
 
http://istpi.wordpress.com/2008/11/09.kinerja keuangan perbankan syari’ah  
IAI, Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta: Salemba Empat, 1999. 
Jumingan, Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009. 
Kasmir. Bank dan Lembaga Keuangan Lain. Jakarta: Grafindo Persada, 2002. 
  
---------, Analisis Laporan Keuangan. Cet.III, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2010 
 
Kasmir. Manajemen Perbankan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006. 
 
------------------------. Ekonomi Suatu Kajian Kontemporer. Jakarta: Rajawali Press, 
2003. 
 
Kuswadi. Meningkatkan Laba Melalui Pendekatan Akuntansi keuangan dan 
akuntansi biaya. Jakarta : PT. Elex Media Komputindo, 2005. 
 
Lutfi, M. Hamidi. Jejak-jejak Ekonomi Syari‘ah. Cet. II Jakarta selatan: Senayan 
Abadi Publishing, 2001. 
 
Mannan, M. Abduh. Ekonomi Islam: Teori dan Praktek. Edisi I. Jakarta: Dana Bakti 
Primayasa,1997. 
 
Martono. Bank dan Lembaga Keuangan Lain. Yogyakarta: Ekonisia, 2002. 
 
al-Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah wa al-A’lam. Bairut: Dar al-Masyriq, 1986. 
 
Muhammad, M.Ag. Bank Syari’ah Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan 
Ancaman. Cet. I; Yogyakarta: Ekonisia, 2002. 
 
Perwataatmadja, Karnaen perwata dan Antonio Muhammad Syafi’i. Apa dan 
Bagaimana Bank islam. Cet. III. Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 
1999. 
 
Retnadi, Djoko. Memilih Bank yang Sehat. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 
2006. 
 
as-Sarbini, Khatib. Mughni Muhtaj Sharh al-Minhaj. Kairo: al-Babi al-Halabi, t.th.  
 
as-Sabatin, Yusuf. Bisnis Islami dan Kritik atas Praktik Bisnis ala Kapitalis, Cet. I. 
Bogor: Al-Azhar Press, 2009. 
 
Sudarsono, Heri. Bank dan Lembaga Keuangan Syari‘ah. Cet. II Yogyakarta: 
Ekonesia, 2004. 
 
Sumitro, Warkum. Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait. 
Jakarta: Kencana, 2004. 
 
Susilo, et al., eds. Bank dan Lembaga Keuangan Lain. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Tim Penyusun IAIN Alauddin. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah, Skripsi, 
Tesis Dan Disertasi). Cet. II Makassar: IAIN Alauddin Makassar, 2009. 
 
Untung, Hendy dan Edy Wibowo. Mengapa Memilih Bank Islam?. Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2005. 
 
Wibowo. Manajemen Kinerja. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007. 
www. BNI syariah. co.id/2010/05/12. 
 
Yusanto, Muhammad Ismail dan M. Arif yunus. Pengantar Ekonomi Islam. Cet. I. 















Ikhtisar Keuangan   
(dalam jutaan rupiah) 
 
NERACA 2006 2007 2008 
Total Aktiva 169,146 183,342 201,741 
Surat-surat Berharga 4,956 16,201 9,874 
Pinjaman yang Diberikan 66,460 88,651 111,994 
Obligasi Pemerintah 41,227 36,701 34,655 
Simpanan Nasabah 135,797 146,189 163,164 
Pinjaman yang Diterima dan Surat Berharga yang 
Diterbitkan 
5,544 7,578 9,886 
Pinjaman Subordinasi 2,239 934  
Total Kewajiban 154,597 166,094 186,279 
Ekuitas  14,794 17,220 15,431 
LABA-RUGI    
Pendapatan Margin dan Bagi Hasil 15,044 14,878 16,628 
Beban Operasi lainnya 7,667 7,410 6,716 
Pendapatan operasional lainnya 2,861 4,130 3,549 
Pendapatan Operasional 10,238 11,597 13,461 
Beban Operasional lainnya 6,258 7,626 7,228 
Pendapatan Sebelum Penyisihan 3,980 3,971 6,233 
Beban penyisihan kerugian atas Aktiva Produktif 
(PKAP) 
1,319 2,704 4,359 
Pendapatan Operasional Bersih  2,661 1,268 1,875 
Laba sebelum Pajak penghasilan  2,840 1,481 1,932 
Pajak penghasilan 911 579 706 
Laba Bersih Sebelum Pajak Penghasilan  1,929 902 1,226 
Laba Bersih  1,926 898 1,222 
Laba (Rugi) Per Saham 145 64 80 
RASIO KEUANGAN (%)    
ROA 1,9 0,9 1,1 
ROE 22,6 8,0 9,0 
NIM 5,2 5,0 6,3 
Pinjaman Terhadap Jumlah Simpanan (LDR) 49,2 60,6 68,6 
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
(CAR) 
15,3 15,7 13,5 
NPL Bruto 10,5 8,2 4,9 
NPL Netto 6,6 4,0 1,7 
LLR/NPL Gross 55,1 71,9 101,0 
CIR (Rasio Biaya Terhadap Pendapatan) 61,1 65,8 53,7 
BOPO (Biaya Operasi /Pendapatan Operasional 84,9 93,0 90,2 
 
TABEL BOBOT 
RASIO BOBOT  
Peringkat Permodalan  25% 
Kualitas Aktiva Produktif 50% 
Rentabilitas  10% 
Likuiditas 10% 
Sensitivitas Terhadap Resiko Pasar 5% 
 
Sumber: Lampiran Surat Edaran No. 9/24/Dpbs perihal sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum berdasarkan prinsip syariah. 
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